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INTISARI

Umbi-umbian mengandung karbohidrat, protein dan mineral salah satunya
adalah umbi gembili. Umbi gembili merupakan salah satu umbi-umbian yang mulai
sulit dijumpai dipasaran. Keberadaan umbi gembili kurang dibudidayakan secara
teratur dan menjadi kurang populer di sebagian wilayah Indonesia. Keberadaan
umbi gembili ini menginspirasi penulis untuk mengembangkan potensi melalui
penciptaan karya kain panjang batik tulis. Penciptaan karya ini mengarah pada pola
dan susunan batik pedalaman. Tujuan penciptaan karya kain panjang ini untuk
menjelaskan konsep, proses, dan menghasilkan karya kain panjang batik tulis
dengan tema Umbi Gembili.

Penciptaan karya ini menggunakan metode pendekatan estetika berdasarkan
teori Djelantik (1999) yang memiliki tiga aspek penting yaitu: wujud, bobot, dan
penampila. Penulis juga menggunakan metode penciptaan Practice-led Reasearch
berbasis ICS-USI-USA yang terbagi menjadi empat tahap yaitu: tahap persiapan,
tahap mengimajinasi, tahap pengembangan, dan tahap pengerjaan. Dalam
mewujudkan karya ini penulis menggunakan teknik batik dan pewarnaan remasol
dengan teknik colet atau usap. Tahap pengerjaan dimulai dengan observasi dan
analisis data terhadap keberadaan umbi gembili dilanjutkan dengan mengimajinasi
objek yang diterapkan pada kain, mengembangkan desain alternatif, membuat
desain, memindah pola, mordantingkain, pencantingan, pewarnaan pertama,
pelorodan pertama, pengambilan motif, pewarnaan kedua, pelorodan terakhir.

Tujuan penciptaan Tugas Akhir yaitu - mengenalkan umbi gembili melalui
penciptaan motif batik pada produk kain panjang. Karya yang dihasilkan dalam
penciptaan ini sebanyak 6 karya kain panjang batik dengan motif umbi gembili
bergaya motif pedalaman khas Yogyakarta.

Kata kunci: Umbi Gembili, Kain Panjang Batik
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ABSTRACT

Root vegetables contain carbohydrates, protein, and minerals; one such
vegetable is the gembili tuber. The gembili tuber is a type of root vegetable that is
becoming increasingly difficult to find in the market. Gembili tubers are not
regularly cultivated and have become less popular in some parts of Indonesia. The
existence of these gembili tubers inspired the author to develop their potential
through the creation of hand-drawn batik long cloth. The creation of this work
draws on the patterns and arrangements of inland batik. The purpose of creating
this long cloth is to explain the concept and process and to produce a hand-drawn
batik long cloth with the theme of the Gembili Tuber.

This work was created using an aesthetic approach based on Djelantik’s
(1999) theory, which comprises three key aspects: form, weight, and appearance.
The author also employed the Practice-led Research method based on the ICS-USI-
USA framework, which is divided into four stages: the preparation stage, the
imagination stage, the development stage, and the execution stage. In creating this
work, the author utilized batik techniques and remasol dyeing with the colet or
rubbing technique. The execution stage began with observation and data analysis
regarding the presence of gembili tubers, followed by imagining the objects to be
applied to ‘the fabric, developing alternative designs, creating the design,
transferring the pattern, mordanting the fabric, applying wax, the first dyeing, the
first wax removal, motif removal, the second dyeing,-and the final wax removal.

The purpose of this final project is to introduce the gembili tuber through
the creation of batik motifs on long cloth. The project resulted in six pieces of long
batik cloth featuring gembili tuber motifs in the traditional Yogyakarta style.

Keywords: Gembili Tuber, Batik Long Cloth
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Umbi-umbian merupakan sumber karbohidrat, protein, dan mineral
yang sangat penting bagi tubuh manusia. Di Indonesia memiliki beraneka ragam
umbi-umbian yang tumbuh dan tersebar di seluruh daerah. Umbi-umbian yang
banyak dikenal di Indonesia yaitu ubi jalar, singkong, kentang serta umbi-
umbian yang mulai jarang terlihat yaitu talas-talasan, gadung-gadungan, garut,
kimpul, suweg, dan lain sebagainya.Tanaman umbi-umbian ini sangat mudah
untuk dibudidayakan dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat yang kurang
mampu, sebab memiliki biaya produksi yang rendah sehingga cukup
berpartisipasi dalam ketahanan pangan di berbagai negara berkembang
(Estiasih, 2017:1).

Umbi gembili merupakan salah satu umbi-umbian yang termasuk jenis
gadung-gadungan (Dioscore). Gembili (Dioscorea esculenta L)
merupakan suku gadung-gadungan atau Dioscoreaceae disebut juga dengan
tanaman umbi-umbian yang saat ini sudah sangat sulit dijumpai dipasar. Umbi
gembili memiliki bentuk serta ukuran yang sangat unik dan menarik. Umbi
gembili memiliki bentuk yang serupa dengan umbi gembolo, namun umbi ini
berukuran lebih kecil dari gembolo. Tanaman gembili merupakan tumbuhan
merambat dan berputar searah dengan jarum jam jika dilihat dari atas serta
memiliki batang yang berduri. Tanaman gembili diperkirakan berasal dari
Thailand dan Indo-Cina (Vietnam), lalu menyebar ke seluruh daerah tropis
setelah tahun 1500 M. Tanaman gembili disebut juga dengan nama lesser yam,
chinese yam, atau asiatic yam. Di Indonesia nama gembili memiliki sebutan
yang berbeda-beda salah satunya adalah gembili ( Jawa Tengah), ubi aung (Jawa
Barat), kombili (Ambon). (Socfindo Conservation).

Penanaman umbi gembili masih cukup luas di area perdesaan atau
daerah pegunungan. Namun belum banyak orang yang familiar dengan
keberadaan umbi gembili ini, karena tanaman umbi gembili juga jarang

dibudidayakan secara teratur dan tumbubh liar diarea perkebunan. Sehingga hal



tersebut membuat umbi gembili menjadi kurang populer dikalangan
masyarakat.

Setelah melihat keadaan umbi gembili yang mengalami kelangkaan,
penulis ingin mengenalkan umbi gembili melalui penciptaan kain panjang batik.
Ide penciptaan karya ini berawal dari pengalaman penulis memakan rebusan
umbi gembili bersama keluarga. Umbi gembili memiliki berbagai keunikan dari
bentuk daun hingga umbi tersebut. Hal tersebut juga mematik penulis untuk
menciptakan motif umbi gembili pada kain panjang batik.

Kain panjang merupakan kain panjang yang berbentuk persegi panjang
memiliki hiasan berupa motif batik. Menurut Nian S. Djumena (1990: 51)
mengatakan bahwa kain panjang merupakan kain batik yang berukuran kurang
lebih 2,5 m x 1 meter dan digunakan dapat digunakan sebagai perlengkapan
busana. Kain panjang bermotif batik dalam tradisi jawa disebut dengan kain
jarik yang biasa digunakan sebagai upacara adat maupun acara resmi atau
formal. Sama halnya dengan penggunaan busana pada setiap kamis pon di
Yogyakarta yang menggunakan pakaian gagrak Ngayogyakarta. Berdasarkan
Surat Edaran Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 400.5.9.1/40,
menyatakan bahwa per hari Kamis Pon seluruh pegawai ASN serta siswa siswi
di Daerah Istimewa Yogyakarta wajib memakai pakaian gagrak Ngayogyakarta.
Pada awalnya, pemakaian busana gagrak Ngayogyakarta dilakukan per hari
Kamis Pahing (bantulkab.go.id, 2025). Dengan penciptaan kain panjang motif
tanaman umbi gembili dapat digunakan dalam acara kamispon sebagai motif
batik gagrak Ngayogyakarta.

Tanaman umbi gembili akan dijadikan motif yang dituangkan ke dalam
kain panjang batik ini dan mengarah pada batik pedalaman. Batik pedalaman
merupakan batik yang tumbuh dan berkembang di wilayah pedalaman seperti
Yogyakarta dan Surakarta. Namun dalam penciptaan karya ini mengarah pada
batik pedalaman gaya Yogyakarta. Dalam penerapannya motif-motif batik
pedalaman diciptakan dengan ciri khas geometris, dan didominasi dengan
warna gelap seperti hitam, biru (wedel) dan coklat (soga). Kain panjang batik
pedalaman ini menggunakan pewarna tekstil sintetis yaitu remasol. Dalam

pembuatan karya ini menggunakan teknik usap.



B. Rumusan Penciptaan

1. Bagaimana konsep tanaman umbi gembili pada penciptaan kain panjang?

2. Bagaimana proses penciptaan kain panjang dengan tanaman umbi gembili
sebagai ide penciptaan?

3. Bagaimana hasil penciptaan kain panjang dengan tanaman umbi gembili

sebagai ide penciptaan?
C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

b. Mendeskripsikan konsep tanaman umbi Gembili sebagai motif batik
pada kain panjang

c. Menjelaskan proses penciptaan kain panjang dengan motif batik
tanaman umbi Gembili

d. Menghasilkan karya kain panjang batik dengan tema motif batik

tanaman umbi Gembili

2. Manfaat

a. Hasil karya diharapkan dapat menjadi inspiratif untuk melestarikan
dan mengembangkan budidaya tanaman umbi gembili

b. Menambah wawasan tentang pengembangan produk lokal menjadi
salah satu produk yang kreatif dan inovatif
Meningkatkan dan melatih kreatifitas dalam berkarya seni

d. Mengenal tanaman umbi gembili dalam karya seni tekstil kain panjang

batik.

D. Metode Pedekatan

Dalam penciptaan karya ini menggunakan beberapa metode yaitu:
1. Metode Pendekatan Estetika
Ilmu estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu
yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang
disebut keindahan (Djelantik, 1999). Pendekatan estetika yang
dikemukakan oleh Djelantik meliputi tiga aspek yaitu wujud, bobot,



penampilan. Metode ini akan diterapkan ke dalam proses penciptaan dengan

merealisasikan motif umbi gembili pada kain panjang batik.

E. Metode Penciptaan

Metode penciptaan merupakan suatu proses yang sistematis untuk
mewujudkan sebuah karya yang berkualitas dan mencapai hasil yang
diinginkan. Dalam proses penciptaan karya kain panjang batik ini menggunakan
metode penciptaan Practice-led Reasearch berbasis teori ICS-USI-USA
(idea,concept, shape-user, solution, innovation-utility, significance, and
aesthetic) yang mengandung kualitas suatu karya, seperti ide, konsep, wujud
atau visual karya, pengguna, solusi dan innovasi (Hendriyana, 2021:11-17).

Dalam metode penciptaan Practice-led Research berbasis USI-USA
terbagi menjadi empat tahap utama, yaitu:

1. Tahap persiapan, yaitu tahap yang terdiri atas tindakan observasi dan
analisis dalam mencari data terkait isu dan permasalahan yang sesuai
dengan topik penciptaan sehingga menemukan ide atau konsep yang akan
menjadi fokus penelitian. Dalam tahap ini telah dilakukan observasi dan
analisis terhadap tanaman umbi gembili sehingga menjadi sumber ide untuk
menciptakan karya seni kain panjang batik dengan motif umbi gembili.
Observasi tersebut dilakukan dalam lingkungan tempat tinggal yaitu di Desa
Argodadi, Kapanewon Sedayu, Kabupaten Bantul.

2. Tahap mengimajinasi, tahap ini terbagi menjadi dua yaitu image abstrak dan
image konkret. Image abstrak adalah menuturkan pengalaman terkait
pemicuan, penyemangat, atau dorongan imajinasi sehingga menemukan
potensi dan peluang yang dapat diwujudkan dan dikembangkan. /mage
konkret adalah melakukan eksplorasi bentuk dan eksperimentasi teknik dan
bahan yang akan dipakai. Tahap ini mengimajinasikan objek umbi gembili
yang akan diwujudkan dalam bentuk motif umbi gembili pada kain panjang
batik.

3. Tahap pengembangan, tahap ini tertuju pada kematangan konsep dari
permasalahan yang telah ditemukan sebagai hasil evaluasi dan perbaikan.
Dalam fase ini pengembangan desain dan sketsa motif batik akan

diterapkan.



4. Tahap pengerjaan, yaitu tahap mengimplementasikan keputusan desain
terpilih dari tahap pengembangan konsep yang matang. Dari tahap ini
dimulai dengan pembuatan desain hingga proses pelorodan batik untuk

memperoleh hasil akhir.



